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mengembangkannya menjadi produk aplikatif berkelanjutan,
seperti reusable pen, gantungan kunci, pembatas buku, tatakan
gelas, asbak, dan binder. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi

@ dan pelatihan produksi biomaterial, pelatihan pembuatan produk
aplikatif, serta monitoring dan evaluasi melalui pre-test dan post-
test. Biomaterial diproduksi melalui proses delignifikasi
menggunakan larutan NaOH 10% dengan WAW-25 Pulp
Machine, dilanjutkan dengan pembuatan dry pulp, pencampuran
resin sebagai bahan pengikat, pencetakan menggunakan silicone
mold, serta penambahan pressed flower untuk meningkatkan nilai
estetika produk. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta
mampu memproduksi biomaterial dan menghasilkan berbagai
produk aplikatif ramah lingkungan. Nilai rata-rata peserta
meningkat dari 54,5 pada pre-test menjadi 87,7 pada post-test atau
sebesar 60,92%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
pengabdian yang dilaksanakan efektif dalam meningkatkan
kapasitas masyarakat dengan memanfaatkan gulma invasif
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menjadi  biomaterial bernilai tambah yang mendukung
pengembangan produk kreatif berbasis sumber daya lokal.

Kata Kkunci: biomaterial; gulma invasif; pemberdayaan
masyarakat; produk aplikatif; serat komposit

Abstract

Invasive weeds are generally regarded as nuisance plants that
reduce land productivity and remain underutilized. However, they
contain lignocellulosic fibers with the potential to be processed
into environmentally friendly biomaterials with higher economic
value. This community service program aimed to enhance
community knowledge and skills in producing composite fiber-
based biomaterials from invasive weeds and developing them into
sustainable applied products, such as reusable pens, keychains,
bookmarks, coasters, ashtrays, and binder. The implementation
methods included socialization and training on biomaterial
production, training on the manufacture of sustainable applied
products, and monitoring and evaluation through pre-tests and
post-tests. Biomaterials were produced by processing invasive
weeds into dry pulp through a delignification process using a 10%
NaOH solution with the WAW-25 Pulp Machine, followed by
mixing with resin as a binder, molding using silicone molds, and
incorporating pressed flowers to enhance the aesthetic value of the
products. The results showed that participants were able to
produce biomaterials and various environmentally friendly
applied products. The average participant score increased from
54.5 in the pre-test to 87.7 in the post-test, representing an
improvement of 60.92%. These findings indicate that the learning
by doing approach effectively improved participants' capacity to
utilize invasive weeds as value-added biomaterials, thereby
supporting the development of sustainable creative products based
on local resources.

Keywords: biomaterial; invasive weeds; community
empowerment,; applied products, composite fibers

1. PENDAHULUAN

Gulma invasif merupakan salah satu permasalahan utama pada sektor perkebunan
di Indonesia karena pertumbuhannya yang sangat cepat, bersifat kompetitif terhadap
tanaman budidaya, serta meningkatkan biaya pengendalian di lapangan (Ratnasari &
Febriansyah, 2025). Pada perkebunan kelapa sawit, keberadaan gulma invasif seperti
Mikania micrantha (Karim et al., 2023), Chromolaena odorata (Thamrin et al., 2013),
Asystasia gangetica (Aldywaridha et al.,, 2021), dan beberapa spesies lainnya
menyebabkan penurunan produktivitas tanaman akibat persaingan dalam memperoleh
cahaya, air, dan unsur hara (Rizal & Azmi, 2021). Selama ini, pengelolaan gulma masih
didominasi melalui penyiangan mekanis maupun penggunaan herbisida, sehingga

Sarwabhita | 197



Sarwahita : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
DOI : doi.org/10.21009/sarwahita.232/06

biomassa gulma hasil pengendalian umumnya hanya dibuang atau dibiarkan membusuk
tanpa memberikan nilai tambah ekonomi (Ratnasari et al., 2025). Di sisi lain, biomassa
gulma invasif memiliki kandungan lignoselulosa berupa selulosa, hemiselulosa, dan
lignin yang berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan baku biomaterial ramah lingkungan.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa biomassa gulma dapat diolah menjadi pulp,
selulosa, biokomposit, hingga berbagai material berbasis serat yang memiliki nilai
ekonomi lebih tinggi seperti penggunaan gulma alang-lang menjadi kertas (Wibisono et
al., 2013) (Puspita Sari et al., 2018), anyaman dari batang gulma resam/pakis kawat yang
juga merupakan kategori gulma invasif (Bagastira et al., 2021), dan penggunaan gulma
untuk motif ecoprint dengan metode pounding (Setyaningsih, 2026). Menurut (Klavins et
al., 2024), pemanfaatan gulma invasif sebagai biomaterial tidak hanya menjadi solusi
pengelolaan limbah biomassa, tetapi juga mendukung penerapan prinsip ekonomi sirkular
melalui transformasi limbah menjadi produk bernilai tambah.

Perkembangan industri kreatif juga menunjukkan meningkatnya kebutuhan
terhadap material ramah lingkungan sebagai pengganti bahan sintetis berbasis plastik
dengan konsep yang lebih menekankan pentingnya mempertimbangkan dampak
lingkungan, material, dan proses produksi sejak tahap perancangan hingga akhir siklus
hidup produk (Ramadhan, 2026). Produk-produk aplikatif seperti notebook, pembatas
buku, coaster, asbak, gantungan kunci, hingga suvenir berbasis serat alami semakin
diminati karena memiliki nilai estetika, ramah lingkungan, dan mendukung konsep
keberlanjutan. Selain itu, pemanfaatan biomassa gulma sebagai sumber selulosa telah
terbukti memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan menjadi berbagai biomaterial
dengan karakteristik mekanik yang baik.

Meskipun memiliki potensi yang besar, masyarakat dan kelompok pengrajin masih
menghadapi berbagai kendala dalam memanfaatkan gulma invasif sebagai bahan baku
produk kreatif. Pengetahuan mengenai proses produksi biomaterial, teknik pembuatan
pulp, pencetakan lembar biomaterial, hingga pengembangan produk aplikatif masih
terbatas. Akibatnya, peluang pemanfaatan sumber daya lokal tersebut belum mampu
memberikan dampak ekonomi yang optimal bagi masyarakat.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
melalui pelatihan produksi biomaterial berbasis serat komposit gulma invasif. Kegiatan
ini dirancang untuk meningkatkan kapasitas dalam mengolah biomassa gulma menjadi
biomaterial berkualitas yang selanjutnya didiversifikasi menjadi berbagai produk
aplikatif berkelanjutan. Pelatihan tidak hanya berfokus pada aspek teknis produksi, tetapi
juga mencakup pengendalian mutu produk, desain produk kreatif, pengemasan, serta
strategi pemasaran sehingga mampu meningkatkan daya saing produk masyarakat.

Pelaksanaan program ini mampu menghasilkan beberapa luaran sekaligus, yaitu
meningkatnya keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan gulma invasif sebagai
sumber biomaterial, terciptanya berbagai produk aplikatif ramah lingkungan yang
memiliki nilai jual (reusable pen, coaster/tatakan gelas, gantungan kunci, pembatas buku,
asbak dan binder), berkurangnya limbah biomassa gulma di lingkungan sekitar, serta
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terbentuknya model pemberdayaan masyarakat berbasis inovasi biomaterial yang
mendukung pembangunan ekonomi kreatif, ekonomi sirkular, dan pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya tujuan
konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab serta aksi terhadap perubahan iklim.

2.  TINJAUAN LITERATUR

Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Inovasi Teknologi

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses meningkatkan kapasitas individu
maupun kelompok agar mampu mengidentifikasi potensi yang dimiliki, memanfaatkan
sumber daya lokal secara optimal, serta menciptakan kemandirian ekonomi melalui
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi Menurut (Saparita et al., 2020), dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat, pemberdayaan tidak hanya berorientasi pada
transfer pengetahuan, tetapi juga pada peningkatan keterampilan, perubahan perilaku,
serta pendampingan berkelanjutan sehingga masyarakat mampu mengembangkan usaha
secara mandiri.

Pendekatan pemberdayaan berbasis inovasi lokal dan berkelanjutan dengan
teknologi telah banyak diterapkan untuk meningkatkan nilai tambah sumber daya lokal
(Jepinus & Fitrian, 2024). Pelatihan yang dikombinasikan dengan pendampingan teknis
terbukti mampu meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengolah bahan baku
lokal menjadi produk bernilai ekonomi, memperluas peluang usaha, serta meningkatkan
daya saing produk di pasar (Azahra et al., 2023). Oleh karena itu, penerapan teknologi
produksi biomaterial dari gulma invasif merupakan salah satu bentuk hilirisasi hasil
penelitian yang dapat memberikan manfaat langsung bagi masyarakat.

Biomaterial Berbasis Serat Komposit Gulma Invasif

Biomaterial merupakan material yang berasal dari sumber daya hayati terbarukan
dan dapat menggantikan sebagian penggunaan bahan sintetis berbasis petrokimia.
Menurut Marin et al (2020), biomaterial berbasis serat lignoselulosa memiliki
karakteristik ramah lingkungan, mudah terurai secara alami, serta dapat diolah menjadi
berbagai produk fungsional seperti kertas, kemasan, papan komposit, tekstil, hingga
produk kerajinan.

Gulma invasif memiliki kandungan selulosa, hemiselulosa, dan lignin yang
berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan baku biomaterial. Selama ini biomassa gulma
hasil pengendalian umumnya belum dimanfaatkan secara optimal dan hanya menjadi
limbah. Padahal, pemanfaatan biomassa tersebut dapat mendukung pengembangan
bioekonomi melalui produksi material bernilai tambah. Klavins et al. (2024) menjelaskan
bahwa biomassa gulma invasif memiliki potensi besar sebagai bahan baku pulp, kertas,
komposit, tekstil, material konstruksi ringan, serta berbagai biomaterial lainnya.
Pemanfaatan gulma invasif sebagai biomaterial tidak hanya menyelesaikan permasalahan
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lingkungan akibat penyebaran gulma, tetapi juga membuka peluang pengembangan
industri kreatif berbasis sumber daya lokal.

Diversifikasi Produk Aplikatif Berkelanjutan

Diversifikasi produk merupakan strategi pengembangan usaha melalui penciptaan
berbagai jenis produk dari satu bahan baku yang sama sehingga meningkatkan nilai
tambah ekonomi (Adhitya et al., 2022). Biomaterial berbasis serat komposit gulma invasif
dapat dikembangkan menjadi berbagai produk aplikatif, seperti notebook, pembatas
buku, hang tag, amplop, kemasan ramah lingkungan, kartu ucapan, map dokumen, hingga
berbagai produk suvenir.

Tren global menunjukkan meningkatnya permintaan terhadap produk ramah
lingkungan sebagai dampak meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu
keberlanjutan (Arthur et al. 2022, Ketelsen et al 2020). Pengembangan produk berbasis
biomaterial mendukung konsep green product karena memanfaatkan sumber daya
terbarukan, mengurangi penggunaan plastik, dan menghasilkan limbah yang mudah
terdegradasi. Oleh karena itu, diversifikasi produk biomaterial berpotensi meningkatkan
daya saing produk kerajinan sekaligus memperluas peluang pasar ekonomi kreatif.

Menurut Klavins et al. (2024), strategi pengelolaan gulma invasif sebaiknya tidak
hanya berfokus pada eradikasi, tetapi juga diarahkan pada pemanfaatan biomassa melalui
konsep bio-based value pyramid. Biomassa gulma dapat diolah menjadi produk dengan
nilai ekonomi yang lebih tinggi, seperti senyawa bioaktif, biomaterial, serat, bahan
konstruksi, maupun bioenergi. Pendekatan ini mendukung implementasi ekonomi
sirkular karena mengubah biomassa yang sebelumnya dianggap limbah menjadi sumber
daya yang memiliki nilai ekonomi.

Bukti Empiris

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa biomassa gulma invasif memiliki prospek
yang tinggi sebagai bahan baku biomaterial. Klavins et al. (2024) melaporkan bahwa
beberapa spesies gulma invasif telah berhasil dimanfaatkan sebagai bahan baku pulp,
kertas, tekstil, panel komposit, pewarna alami, hingga material konstruksi ringan.
Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa pemanfaatan gulma invasif mampu
mendukung pengembangan bioekonomi sekaligus meningkatkan efektivitas
pengendalian gulma.

Penelitian (Ratnasari & Febriansyah, 2025), memanfaatkan gulma invasif menjadi
kertas ramah lingkungan. Sementara itu, (Karim et al., 2023), menjelaskan bahwa
biomassa gulma seperti Mikania micantha memiliki kandungan selulosa yang tinggi dan
dapat dikembangkan menjadi berbagai biokomposit ramah lingkungan. Bukti empiris
tersebut menunjukkan bahwa biomassa gulma invasif memiliki potensi besar untuk
dikembangkan menjadi biomaterial bernilai ekonomi. Oleh karena itu, kegiatan pelatihan
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produksi biomaterial berbasis serat komposit gulma invasif merupakan bentuk hilirisasi
hasil penelitian yang relevan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat dalam
menghasilkan produk aplikatif berkelanjutan sekaligus mendukung pengembangan
ekonomi kreatif berbasis sumber daya lokal.

3. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat menggunakan pendekatan
Participatory Action Learning (PAL), yaitu metode pemberdayaan yang melibatkan mitra
secara aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan melalui penyampaian materi, praktik
langsung, dan evaluasi hasil (Nurjanah et al, 2019). Pendekatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam memanfaatkan gulma invasif
menjadi biomaterial serta mengolahnya menjadi produk aplikatif yang bernilai tambah.

a ) i ~ > |
Tahap 2 Tahap 3
(r)rl?sl:;?\l:a;i ‘ Sosialisasi dan Pelatihan

Pemyuluhan Pembuatan Pulp

\ \ '

Tahap 5 Tahap 4
Tahap 6 Monitoring dan Pelatihan Produksi
Presentasi hasil

Evaluasi Produk Kreatif

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Menggunakan Pendekatan Participatory Action
Learning (PAL)

Kegiatan diawali dengan sosialisasi mengenai potensi gulma invasif sebagai bahan
baku biomaterial, konsep bioekonomi dan ekonomi sirkular, serta peluang pengembangan
produk aplikatif ramah lingkungan. Pada tahap ini metode yangd igunakan yaitu ceramah,
diskusi interaktif dan tanya jawab. Peserta juga diperkenalkan dengan proses produksi
biomaterial berbasis serat komposit gulma invasif dan berbagai jenis produk yang akan
dibuat selama pelatihan.

Peserta mengikuti pelatihan praktik pembuatan biomaterial berbasis serat komposit
gulma invasif yang meliputi : (1) sortasi dan pembersihan bahan baku (gulma invasif),
(2) pencacahan biomassa, (3) proses delignifikasi, (4) pencucian dan netralisasi,
penggilingan menjadi pulp, (5) penjemuran, penghalusan dry pulp, dan (6) pembuatan
produk kreatif. Pelatihan dilaksanakan melalui demonstrasi dan praktik langsung
(learning by doing) dengan pendampingan dari tim pelaksana.

Biomaterial yang telah dihasilkan selanjutnya diolah menjadi berbagai produk
aplikatif, seperti notebook, bookmark, tatakan gelas, gantungan kunci, asbak, dan produk
kreatif lainnya. Peserta dilatih mengenai teknik pengolahan dan pembuatan produk serta
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pengendalian mutu sehingga dihasilkan produk yang memiliki nilai estetika dan fungsi
yang baik.

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
pelaksanaan program serta peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta setelah
mengikuti pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test, observasi
keterampilan peserta selama praktik, penilaian terhadap kualitas produk yang dihasilkan,
serta penyebaran kuesioner kepuasan peserta. Adapun beberapa tahapan pre-test dan post-
test yang dilakukan dalam kegiatan ini yaitu :

I.  Pre-test

Sebelum kegiatan sosialisasi dan pelatihan dimulai, seluruh peserta mengerjakan

pre-test yang terdiri atas 10 soal pilihan ganda mengenai pemanfaatan gulma

invasif, biomaterial berbasis serat komposit, proses produksi biomaterial, dan
produk aplikatif berkelanjutan. Pre-test bertujuan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan awal peserta.

2. Post-test

Setelah seluruh rangkaian sosialisasi dan pelatihan selesai dilaksanakan, peserta

mengerjakan post-test dengan materi yang sama seperti pre-test. Post-test bertujuan

untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta setelah memperoleh materi dan
praktik langsung selama kegiatan.
3. Analisis Hasil

Hasil pre-test dan post-test dibandingkan untuk mengetahui peningkatan

pengetahuan peserta. Data dianalisis secara deskriptif menggunakan nilai rata-rata

dan persentase peningkatan sebagai indikator keberhasilan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat.

Instrumen pre-test dan post-test terdiri atas 10 soal pilihan ganda dengan empat
pilihan jawaban. Setiap jawaban benar diberi skor 10, sedangkan jawaban salah diberi
skor 0, sehingga skor maksimum yang diperoleh peserta adalah 100 dengan nilai kategori
penilaian mengacu pada interval pada Tabel 1. Monitoring dan evaluasi dilakukan dengan
mengacu pada indikator keberhasilan program sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Kategori penilaian dan rentang nilai

Rentang Nilai Kategori
86 —100 Sangat Baik
71 -85,99 Baik
56 -70,99 Cukup
<5599 Kurang
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Tabel 2. Target Indikator Keberhasilan Program

No Indikator Keberhasilan Target
1. Peserta mengikuti seluruh rangkaian pelatihan >90%
2. Peserta mampu memproduksi bahan baku biomaterial >80%
3. Peserta mampu menghasilkan minimal satu produk aplikatif >90%
4.  Tingkat kepuasan peserta >85%

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan memberikan dampak positif
terhadap peningkatan pengetahuan peserta mengenai produksi biomaterial berbasis serat
komposit gulma invasif dan pembuatan produk aplikatif berkelanjutan. Berdasarkan
Tabel 3, nilai rata-rata pre-test peserta sebesar 54,5, yang termasuk dalam kategori
kurang, meningkat menjadi 87,7 pada hasil post-test dengan kategori sangat baik. Secara
keseluruhan terjadi peningkatan rata-rata sebesar 33,2 poin atau sekitar 60,92% setelah
peserta mengikuti kegiatan sosialisasi dan pelatihan.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Pre-test dan Post-test Peserta

No Peserta Pre-test Post-test Peningkatan
1 P1 55 85 30
2 P2 50 90 40
3 P3 60 90 30
4 P4 45 80 35
5 PS5 55 85 30
6 P6 50 85 35
7 P7 65 95 30
8 P8 55 90 35
9 P9 60 90 30
10 P10 50 &5 35
11 P11 55 90 35
Rerata 54,5 87,7 33,2

Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum memahami potensi gulma invasif
sebagai sumber biomaterial maupun tahapan pengolahannya menjadi produk yang
bernilai tambah. Hal tersebut tercermin dari rendahnya nilai pre-test, di mana sebagian
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besar peserta masih mengalami kesulitan menjawab pertanyaan mengenai kandungan
serat gulma, proses delignifikasi, pembuatan pulp, serta diversifikasi produk aplikatif.

Setelah mengikuti sosialisasi dan praktik secara langsung, nilai post-test
menunjukkan peningkatan pada seluruh peserta. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa
metode pelatihan yang mengombinasikan penyampaian materi dengan praktik (learning
by doing) mampu meningkatkan pemahaman peserta secara lebih efektif (Nurim &
Harjanto, 2026) Peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan secara teoritis, tetapi juga
memperoleh pengalaman langsung dalam memproduksi biomaterial dan mengolahnya
menjadi berbagai produk aplikatif seperti notebook, bookmark, coaster, gantungan kunci,
dan lain-lain.

Peningkatan hasil post-test juga menunjukkan bahwa peserta telah memahami
manfaat pemanfaatan gulma invasif sebagai bahan baku biomaterial. Selain mampu
mengurangi limbah biomassa hasil pengendalian gulma, teknologi ini memberikan
peluang bagi masyarakat untuk menghasilkan produk ramah lingkungan yang memiliki
nilai ekonomi lebih tinggi. Dengan demikian, kegiatan pengabdian tidak hanya
meningkatkan kapasitas pengetahuan peserta, tetapi juga membuka peluang
pengembangan usaha berbasis sumber daya lokal.

Pembahasan

Kegiatan ini meliputi tahap utama yakni pembuatan dry pulp berbasis gulma invasif
yang diawali dengan pengambilan biomassa gulma invasif dari lapangan sebagai bahan
baku utama. Gulma yang telah dikumpulkan kemudian disortasi untuk memisahkan
kotoran dan bagian yang tidak digunakan (Gambar 1), selanjutnya dipotong menjadi
ukuran yang lebih kecil agar mempermudah proses pengolahan. Potongan gulma
kemudian dicuci menggunakan air bersih untuk menghilangkan tanah, debu, dan kotoran
yang masih menempel pada permukaan bahan. Tahap berikutnya adalah proses
delignifikasi menggunakan soda api sebanyak 10% dari berat gulma. Proses delignifikasi
dilakukan menggunakan WAW-25 Pulp Machine untuk melarutkan sebagian lignin dan
hemiselulosa sehingga serat selulosa lebih mudah dipisahkan. Setelah proses delignifikasi
selesai, bahan mengalami proses penghalusan (refining) di dalam mesin hingga terbentuk
pulp yang homogen. Sebanyak 1 kg gulma invasif segar menghasilkan sekitar 400 gram
dry pulp yang selanjutnya digunakan sebagai bahan baku pembuatan biomaterial berbasis
serat komposit.

Pulp yang dihasilkan kemudian dipisahkan dari cairan hasil delignifikasi/lindi
hitam (black liquor) dan pulp ditiriskan. Cairan lindi hitam atau black liquor yang
dihasilkan tidak dibuang sebagai limbah, tetapi dimanfaatkan lebih lanjut sebagai bahan
baku pembuatan pupuk organik cair (POC), sehingga mendukung prinsip zero waste dan
ekonomi sirkular. Dalam kegiatan ini juga dilakukan pelatihan pengolahan lindi hitam
menjadi Pupuk Organik Cair (POC) dengan instalasi sederhana (Gambar 2) .

Pulp yang sudah ditiriskan secara alami di bawah sinar matahari hingga diperoleh
dry pulp. Selanjutnya, dry pulp dicampurkan dengan resin sebagai bahan pengikat dan
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pengeras dengan perbandingan 3:1 (dry pulp : resin) hingga diperoleh campuran yang
homogen. Campuran tersebut kemudian dituangkan ke dalam cetakan silikon (silicone
mold) sesuai bentuk produk yang diinginkan. Proses pencetakan dilakukan pada suhu
ruang dan didiamkan selama 24 jam hingga material mengeras secara sempurna. Setelah
proses pengerasan selesai, produk dikeluarkan dari cetakan dan siap untuk dilakukan
tahap finishing sebelum digunakan atau dipasarkan sebagai produk aplikatif berbasis
biomaterial seperti reusable pen (Gambar 4), coaster atau tatakan gelas (Gambar 5),
asbak (Gambar 6), gantungan kunci (Gambar 7a), pembatas buku (Gambar 7b), dan
binder (Gambar 8). Prosedur tersebut diterapkan pada seluruh produk aplikatif yang
dibuat dalam kegiatan pelatihan, seperti reusable pen, tatakan gelas (coaster), gantungan
kunci, dan asbak. Perbedaan antarproduk hanya terletak pada bentuk dan ukuran cetakan
yang digunakan, sedangkan formulasi biomaterial dan tahapan pembuatannya tetap sama.

Untuk meningkatkan nilai estetika dan daya tarik produk, biomaterial yang
dihasilkan dikombinasikan dengan teknik pressed flower, yaitu penambahan bunga dan
daun yang telah diawetkan melalui proses pengepresan dan pengeringan. Pressed flower
ditempatkan pada permukaan biomaterial sebelum proses pengerasan berlangsung
sehingga menyatu secara permanen dengan material. Kombinasi ini menghasilkan produk
yang tidak hanya memiliki fungsi sebagai material ramah lingkungan, tetapi juga
memiliki nilai seni, keunikan, dan karakter alami pada setiap produk. Penerapan teknik
pressed flower menjadi salah satu inovasi dalam diversifikasi produk biomaterial berbasis
gulma invasif, sehingga mampu meningkatkan nilai tambah, daya saing, serta daya tarik
produk bagi konsumen yang mengutamakan aspek estetika dan keberlanjutan.

Gambar 2. Kegiatan (a) pegolahan pulp gulma invasif, (b) pembuatan biomaterial
gulma invasif, (c) Pengolahan lindi hitam menjadi POC
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Gambar 3. (a) Reusable pen dari gulma invasif, (b) Gantungan kunci, (c)
pembatas buku

Gambar 5. Asbak dan Binder dari gulma invasif

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan produksi biomaterial
berbasis serat komposit gulma invasif berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta dalam memanfaatkan gulma invasif menjadi produk yang bernilai
tambah. Peserta mampu memahami tahapan produksi biomaterial, mulai dari proses
pengolahan gulma invasif menjadi dry pulp hingga pencetakan biomaterial menggunakan
resin sebagai bahan pengikat. Biomaterial yang dihasilkan selanjutnya berhasil
didiversifikasi menjadi berbagai produk aplikatif berkelanjutan dengan sentuhan pressed
flower, sehingga menghasilkan produk yang tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga
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memiliki nilai estetika dan nilai ekonomi yang lebih tinggi seperti reusable pen, tatakan
gelas (coaster), gantungan kunci, dan asbak. Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan, yang
mengindikasikan bahwa metode sosialisasi dan praktik langsung (learning by doing)
efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat. Dengan demikian, kegiatan ini
berpotensi mendukung pemanfaatan gulma invasif sebagai sumber biomaterial,
mengurangi limbah biomassa, serta mendorong pengembangan produk kreatif yang
berkelanjutan berbasis sumber daya lokal.
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